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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas materi teorema pythagoras pada peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru Semester 2 tahun pelajaran 2018-2019. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Banyubiru dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIIIA dengan jumlah 24 anak. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri atas empat tahapan tindakan, yaitu membuat perencanaan tindakan (planning), melakukan tindakan sesuai yang direncanakan (acting), dilanjutkan dengan kegiatan mengamati tindakan yang dilakukan (observing), dan menganalisis data hasil pengamatan tindakan dan merefleksi (reflecting). 
Hasil penelitian ini adalah 1) Melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan motivasi belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus banyak peserta didik yang mempunyai motivasi belajar dengan kategori tinggi ata sangat tinggi sebesar 33,33% menjadi 62,50% atau terjadi peningkatan sebesar 29,17%; 2) Melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus dengan rata-rata nilai 74 ke siklus 2 dengan rata-rata nilai 86 atau terjadi peningkatan sebesar rata-rata sebesar 16,22%.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang 
Matematika termasuk ilmu yang mendasari berbagai bidang ilmu lainnya. Pemahaman terhadap materi dalam pembelajaran matematika tentunya menjadi hal yang penting karena matematika sangat bermanfaat atau selalu digunakan dalam berbagai bidang ilmu yang lainnya. Namun demikian, masih banyak peserta didik yang mengalami masalah dalam pembelajaran matematika diantaranya dalam pencapaian hasil belajar dan motivasi belajarnya. Rendahnya hasil belajar peserta didik, terutama pada mata pelajaran matematika, terjadi pada sebagian besar materi yang diajarkan. Salah satunya adalah materi teorema Pythagoras yang diberikan pada awal semester 2 di kelas VIII, khususnya peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru, masih mengalami kendala atau kesulitan. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya beberapa Peserta didik yang belum mampu mencapai KKM pada penilaian pra siklus.
Selain masalah hasil belajar, pada penelitian pendahuluan diperoleh data bahwa lebih dari 50% peserta didik mempunyai motivasi belajar pada kategori sedang dan rendah. Dengan demikian, motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika masih sangat perlu ditingkatkan. Meningkatnya motivasi belajar peserta didik tentunua akan diikuti dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik, sebab peserta didik yang mempunyai motivasi belajar lebih tinggi mempunyai kecenderungan untuk berusaha belajar dengan lebih giat lagi untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1)Apakah melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas materi teorema Pythagoras pada peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru Semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik? 2) Apakah melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas materi teorema Pythagoras pada peserta didikkelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru Semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik? 
Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas materi teorema pythagoras pada peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru Semester 2 tahun pelajaran 2018-2019, serta untuk mendiskripsikan pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas materi teorema Pythagoras.

Kajian Teori
Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Nitko (2011: 18) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang digunakan untuk mengarahkanPeserta didikmenuju suatu kondisi yang dapat membantu mereka mencapai target belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang berupa proses untuk membantu peserta didikmencapai tujuan belajar.
Pembelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah usaha sadar guru dalam melakukan perencanaan termasuk didalamnya penataan lingkungan dalam membelajarkan peserta didik SMP meliputi segala interaksi peserta didik terhadap sumber belajar yang bertujuan untuk memcapai kemampuan matematika sesuai dengan KI dan KD yang telah ditetapkan dengan tetap  memperhatikan tingkat intelektual peserta didik SMP.
Menurut Ediger (2011: 37), kemajuan proses belajar dapat dilakukan dengan (1) pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, bukan pada isi materi pelajaran; (2) pengembangan pembelajaran harus tepat; (3) membelajarkan seluruh peserta didiksecara aktif; dan (4) guru memfasilitasi peserta didikuntuk belajar secara kooperatif, melakukan pembelajaran kontekstual, memperhatikan perbedaan individu, serta melakukan penilaian dengan berbagai cara.
Motivasi belajar matematika
Motivasi belajar oleh Winkel (1983) adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri Peserta didikyang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberi arah pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Motivasi belajar bersifat dan berasal dari dalam pribadi individu masing-masing, namun dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Menurut Slavin (2006) motivasi adalah hal yang membuat orang bergerak, tetap bergerak, dan menentukan akan kemana orang pergi. Faktor yang mempengaruhi motivasi adalah (1) faktor intrinsik yaitu ketertarikan dan manfaat bagi peserta didikyang mendorong mereka untuk belajar meski tanpa ada dorongan lain selain pada tingkat ketertarikan pada materi itu sendiri; dan (2) faktor ekstrinsik yaitu penghargaan yang mendorong peserta didikuntuk melakukan sesuatu, misalnya memberikan nilai yang baik.
Lembar Aktivitas
Lembar aktivitas merupakan bahan ajar yang digunakan peserta didik sebagai petunjuk langkah-langkah yang harus diikuti untuk menemukan atau menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Lembar aktivitas ini menekankan pada kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan atau disebut sebagai hands-on-activities. 
Pembelajaran Materi Teorema Pythagoras  
Pembelajaran matematika untuk tingkat SMP meliputi empat kompetensi inti (KI) yang harus dicapai peserta didik, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Masing-masing KI dijabarkan dalam beberapa kompetensi dasar (KD). Pada materi Teorema Pythagoras ini untuk KD pengetahuan yaitu dijabarkan dalam KD 3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras, sedangkan untuk KD keterampilan dijabarkan dalam KD 4.6 Menyelesaikan masalah yangberkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.
Hasil Belajar
Hasil belajara atau dikenal juga dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik sebagai akibat dari proses belajar dalam kurun waktu tertentu yang berupa pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan terhadap materi yang dipelajari. Prestasi belajar dalam penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan tes berupa penilaian yang dilakukan di akhir siklus 1 dan siklus 2. Instrumen tes disusun sesuai dengan standar yang ditentukan dalam penilaian.
Prestasi belajar dapat diukur dengan menggunakan tes prestasi belajar. Menurut Klausmeier & Goodwin (1966: 605) tes prestasi belajar didesain untuk mengukur perkembangan yang diperoleh peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran.
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang membuat peserta didik dapat menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka yaitu konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka, untuk menemukan makna (Johnson, 2010: 64). Melalui pembelajaran CTL diharapkan peserta didik mampu membangun pengetahuan mereka dengan cara mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang mereka miliki, serta menciptakan lingkungan belajar yang mampu memotivasi peserta didik.
Hipotesis
	Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meingkatkan hasil belajar dan motivasi belajar materi teorema pythagoras pada peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru semester 2 tahun pelajaran 2018 – 2019.

METODE PENELITIAN
Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan, yaitu di bulan Desember 2018 – April 2019 pada awal semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Banyubiru. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIIIA terdiri dari 24 peserta didik dengan jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan dengan jumlah yang sama yaitu masing-masing 12 anak. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Data hasil belajar dan motivasi belajar pada pra siklus dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Data hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2 dikumpulkan dengan teknik tes tulis, sedangkan data motivasi belajar pada siklus 1 dan siklus 2 dikumpulkan dengan teknik pengisian angket. Instrumen hasil belajar pra siklus berupa dokumen catatan hasil belajar peserta didik dari daftar nilai peneliti. Sedangkan data hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2 instrumennya berupa butir soal tes tulis. Instrumen motivasi belajar baik pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 berupa angket motivasi.
Validasi dan Analisis Data
Data hasil belajar matematika divalidasi dengan cara membuat kisi-kisi sebelum membuat butir soal. Instrumen motivasi divalidasi dengan menggunakan teknik pengujian Korelasi Produk Momen Pearson. Sedangkan uji menggunakan rumus Koefisien Alpha Cronbach. 
Data hasil belajar yang terkumpul dianalisis secara diskriptif komparatif dilanjutkan analisis kritis, dan analisis refleksi. Analisis secara diskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan data hasil belajar peserta didik serta data motivasi belajar.
Prosedur Tindakan
Langkah pertama dalam penelitian ini, peneliti menentukan metode penelitian. Dilanjutkan dengan penentuan tindakan dalam siklus, yaitu menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning, tindakan pada siklus 1 menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning tanpa lembar aktivitas, dan tindakan pada siklus 2 adalah menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning dengan dilengkapi lembar aktivitas.
Setiap tindakan pada siklus terdiri atas empat tahapan tindakan, yaitu membuat perencanaan tindakan (planning), melakukan tindakan sesuai yang direncanakan (acting), dilanjutkan dengan kegiatan mengamati tindakan yang dilakukan (observing), dan menganalisis data hasil pengamatan tindakan dan merefleksi (reflecting). 
 
HASIL TINDAKAN
Deskripsi Data Pra Siklus
Pada kondisi awal motivasi belajar peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 Banyubiru untuk pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat pada hasil pengisian angket motivasi dari 24 peserta didik, sebanyak 3 anak masih pada kategori motivasi pada tingkat rendah dan sebanyak 13 anak berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk kategori tinggi atau sangat tinggi berturut-turut sebanyak 6 anak dan 2 anak. 
Hasil tes pada pra siklus yang dilakukan menunjukkan sebanyak 1 anak mendapat nilai 90 pada kategori A sebagai nilai tertinggi, 10 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, 10 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C, dan 3 lainnya mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D dan di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. Dari 24 peserta didik di kelas VIIIA masih ada 12% peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM atau perolehan nilainya kurang dari 64. Sedangkan nilai dengan kategori B dan C mempunyai persentase yang sama, yaitu masing-masing sebesar 42%, serta hanya 4% peserta didik atau satu anak yang mendapat nilai pada kategori A. 
Nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 55 sedangkan nilai tertinggi yang dicapai adalah 90, sehingga diperoleh perhitungan rentang nilai sebesar 35. Jika dirata-rata nilai pada kondisi awal adalah 74, hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai yang dicapai peserta didik kelas VIIIA telah melampaui KKM yang ditetapkan. Namun demikian, angka 74 masih ada pada rentang  yang mana kategori pada rentang ini adalah masih masuk pada kategori C.
Deskripsi Data Siklus 1
Perencanaan Tindakan Siklus 1
Dalam penelitian ini perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus 1 adalah terdiri dari 4 pertemuan dengan menggunakan pembelajara Kontekstual. Materi pada pertemuan pertama adalah menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi lain diketahui. Pertemuan pertama dilaksanakan dalam 3 jam pelajaran atau 120 menit. Pertemuan selanjutnya membahas tentang materi menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi lain diketahui untuk menyelesaikan masalah pada bangun datar dengan waktu selama 2 jam pelajaran atau 80 menit.
Pertemuan ketiga dilaksanakan dalam waktu 3 jam pelajaran dimana peserta didik mempelajari materi menentukan jenis segitiga dan bilangan triple pythagoras. Pertemuan terkahir pada siklus 1 adalah penilaian hasil belajar dan pengisian angket motivasi belajar. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Urutan kegiatan inti dengan menggunakan pendekatan Contexctual Teaching and Learning (CTL) melalui tahap pembelajaran atau sintak CTL serta dikolaborasikan dengaa model pembelajaran saintifik, dengan urutan sebagai berikut.
1) Tahap experiencing, peserta didik membaca materi mengenai menentukan panjang salah satu sisi segitiga dengan menggunakan teorema Pythagoras dari buku teks. Dilanjutkan dengan kegiatan mencatat hal-hal penting mengenai teorema Pythagoras dan mengajukan pertanyaan tentang materi yang dipelajari. Guru merangsang peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dengan meminta peserta didik menuliskan satu pertanyaan berkaitan dengan materi. Guru membagikan bahan-bahan untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi lain diketahui.
2) Tahap applying, peserta didik mengerjakan menyelesaikan tugas secara berkelompok. Dalam pembelajaran saintifik peserta didik melakukan kegiatan asosiasi.
3) Tahap  experiencing dan cooperating, peserta didik mendiskusikan hasil perkerjaannya bersama kelompoknya. Dalam kegiatan ini guru memfasilitasi seluruh aktivitas peserta didik dalam berdiskusi dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar.
4) Tahap transfering, eserta didik secara bergantian mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa yang lain memberi tanggapan. Mereka mengkomunikasikan hasil diskusi sebagai bahan pembahasan di depan kelas.
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan melakukan refleksi serta menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari. Guru memberikan informasi tentang materi dan kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 
Pengamatan Tindakan Siklus 1
Hasil perolehan data siklus 1 adalah peserta didik yang motivasi belajarnya pada kategori sangat tinggi adalah 4 anak dengan persentase 16,67%. Banyaknya peserta didik dengan motivasi belajar pada kategori tinggi sebanyak 8 anak atau sebesar 33,33%. Kategori motivasi belajar yang paling banyak adalah kategori sedang yaitu sebesar 44,83% atau sebanyak 11 dari 24 anak yang mencapai kategori ini, dan kategori paling sedikit yaitu hanya ada 1 anak atau 4,17% adalah motivasi belajar pada kategori rendah. 
Hasil tes penilain pada siklus 1 yang dilakukan menunjukkan sebanyak 5 anak mendapat nilai pada antara 88 hingga 100 atau pada kategori A, 14 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, dan 5 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C. Pada tes yang dilakukan setelah siklus 1 ini sudah tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D, hal berarti bahwa tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. 
Nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 65 sedangkan nilai tertinggi yang dicapai adalah 97, sehingga diperoleh perhitungan rentang nilai sebesar 32. Jika dirata-rata nilai pada siklus 1 adalah 81, hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai yang dicapai peserta didik kelas VIIIA telah melampaui KKM yang ditetapkan. Rata-rata tersebut ada pada rentang 76 yang mana kategori pada rentang ini adalah masuk pada kategori B.
Refleksi
Data Motivasi Belajar
Pada pra siklus kegiatan pembelajaran masih menggunakan model ceramah bervariasi dengan diskusi dan tanya jawab banyaknya peserta didik dengan motivasi belajar dengan kategori rendah ada 3 anak. Pada siklus 1 dimana peserta didik yang mempunyai motivasi belajar pada kategori rendah hanya ada 1 anak. Begitu pula peserta didik yang memiliki motivasi belajar pada kategori sedang saat pembelajaran kondisi awal atau pra siklus masih ada 13 anak, namun saat dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL, banyaknya anak dengan motivasi belajar sedang adalah 11 anak. Sedangkan untuk kategori tinggi meningkat dari 6 anak pada pra siklus, menjadi 8 anak pada siklus 1. 
Peningkatan banyaknya anak yang motivasi belajarnya pada kategori sangat tinggi yaitu dari 2 anak pada pra siklus, menjadi 4 anak pada siklus 1. Meskipun pada kenyataannya ada anak yang mengalami penurunan motivasi belajar, namun secara umum terdapat peningkatan kategori motivasi belajar peserta didik di kelas VIIIA.
Data Hasil Belajar Materi Teorema Pythagoras
Hasil tes pada pra siklus yang dilakukan menunjukkan sebanyak 1 anak mendapat nilai 90 pada kategori A sebagai nilai tertinggi, 10 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, 10 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C, dan 3 lainnya mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D dan di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Hasil tes penilain pada siklus 1 yang dilakukan menunjukkan sebanyak 5 anak mendapat nilai pada antara 88 hingga 100 atau pada kategori A, 14 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, dan 5 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C. Pada tes yang dilakukan setelah siklus 1 ini sudah tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka melalui pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus yang rata-ratanya 74 ke siklus 1 dengan rata-rata 81 atau rata-rata nilai terjadi peningkatan sebesar 9,46%.
Deskripsi Data Siklus 2
Perencanaan kegiatan siklus 2 terdiri dari 4 pertemuan dengan pertemuan keempat dilaksanakan penilaian siklus 2. Adapun materi dalam tiga pertemuan  pertama adalah menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa, menghitung panjang diagonal pada persegi dan persegi panjang, dan diakhiri materi menyelesaikan soal-soal cerita dengan menggunakan teorema Pythagoras pada pertemuan ketiga.
Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan pendekatan CTL dengan memulai aktivitas belajar sesuai sintaknya. 1) Tahap experiencing, peserta didik membaca materi. Selanjutnya peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai langkah-langkah yang dilakukan dan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dipelajari. Kegiatan ini merupakan kegiatan mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi pada alur pembelajaran saintifik.
Dilanjutkan dengan kegiatan 2) Tahap applying, diawali dengan kegiatan guru membagikan lembar aktivitas, yang dilanjutkan dengan kegiatan peserta didik mengerjakan lembar Aktivitas secara individual. Peserta didik mengasosiasikan atau mempelajari permasalahan yang ada untuk ditentukan solusinya. 3) Tahap experiencing; cooperating, peserta didik mendiskusikan hasil perkerjaannya secara berkelompok. Guru memfasilitasi kegiatan diskusi dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. 4) Tahap transferring, Peserta didik mengkomunikasikan hasil pekerjaan mereka secara bergantian dengan cara mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa yang lain memberi tanggapan. 
Pada kegiatan penutup peserta didik bersama dengan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan atau melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menyampaikan informasi tentang tindak lanjut pembelajaran dan melakukan doa bersama untuk mengakhiri pembelajaran.
Pengamatan Tindakan Siklus 2
Banyaknya peserta didik yang motivasi belajarnya pada kategori sangat tinggi adalah 5 anak dengan persentase 20,83%. Banyaknya peserta didik dengan motivasi belajar pada kategori tinggi sebanyak 10 anak atau sebesar 41,67%. Kategori sedang yaitu sebesar 37,50% atau sebanyak 9 dari 24 anak yang mencapai kategori ini, dan untuk kategori rendah atau sangat rendah sebanyak 0%. 
Hasil tes penilaian pada siklus 2 yang dilakukan menunjukkan sebanyak 12 anak mendapat nilai pada antara 88 hingga 100 atau pada kategori A, 9 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, dan 3 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C. Pada tes yang dilakukan setelah siklus 2 ini sudah tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D, hal berarti bahwa tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. Dari 24 peserta didik di kelas VIIIA peserta didik yang mendapat nilai dengan kategori C sebesar 12%, dengan kategori B sebanyak 38%, dan pada kategori A sebanyak 50%. 
Nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 69 sedangkan nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sehingga diperoleh perhitungan rentang nilai sebesar 31. Jika dirata-rata nilai pada siklus 2 adalah 86, hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai yang dicapai peserta didik kelas VIIIA telah melampaui KKM yang ditetapkan. Rata-rata tersebut ada pada rentang  yang mana kategori pada rentang ini adalah masuk pada kategori B.
Refleksi Siklus 2
Pada siklus 1 kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL,  banyaknya peserta didik dengan motivasi belajar dengan kategori rendah ada 1 anak. Pada siklus 2 dimana peserta didik tidak ada lagi peserta didik yang mempunyai motivasi belajar pada kategori rendah. Sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar pada kategori sedang saat pembelajaran siklus 1 masih ada 11 anak, namun saat dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL dan berbasi lembar aktivitas, banyaknya anak dengan motivasi belajar sedang adalah 9 anak. Sedangkan untuk kategori tinggi meningkat dari 8 anak pada pra siklus, menjadi 10 anak pada siklus 2. 
Peningkatan banyaknya anak yang motivasi belajarnya pada kategori sangat tinggi yaitu dari 4 anak pada siklus 1, menjadi 5 anak pada siklus 1. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan terdapat peningkatan kategori motivasi belajar peserta didik di kelas VIIIA dimana pembelajaran siklus 2 menggunkaan pendekatan CTL yang dilengkapi dengan lembar aktivitas.
Hasil tes pada siklus 1 yang dilakukan menunjukkan sebanyak 5 anak mendapat nilai pada kategori A, 14 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, 5 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C, dan tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D dan di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Hasil tes penilain pada siklus 2 yang dilakukan menunjukkan sebanyak 12 anak mendapat nilai pada antara 88 hingga 100 atau pada kategori A, 9 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, dan 3 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C. Pada tes yang dilakukan setelah siklus 2 ini sudah tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari siklus 1 yang rata-ratanya 81 ke siklus 2 dengan rata-rata 86 atau rata-rata nilai terjadi peningkatan sebesar 6,17%.

Pembahasan
Motivasi Belajar Matematika
Validasi Instrumen Motivasi digunakan Korelasi Produk Momen Pearson dari data yang diperoleh pada pra siklus. Butir soal dikatakan valid dan bisa digunakan dalam analisis data pada siklus 1 dan siklus 2 jika  lebih besar dari .   dalam penelitian ini adalah . Setelah dilakukan penghitungan dari setiap butir instrumen, diperoleh hasil yaitu 26 butir dikatakan valid karena hasil  > 0,3494. Sedangkan untuk 4 butir soal lainnya dinyatakan tidak valid karena hasil  < 0,3494, dan untuk soal yang tidak valid tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. Adapun butir instrumen yang tidak dianalisis pada tahap berikutnya adalah nomor 4, 13, 26, dan 28.
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan Koefisien Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas skala diterima jika hasil  lebih besar 0,6 atau dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan reliabel. Setelah dilakukan analisis data motivasi belajar dari pra siklus, diperoleh hasil  = 0,8112121. Hasil menunjukkan bahwa instrumen motivasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena nilai . 
Pada pra siklus peserta didik yang mempunyai motivasi belajar pada kategori rendah sebanyak 3 anak, kategori sedang sebanyak 13 anak, kategori tinggi sebanyak 6 anak, dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 anak. Sedangkan pada siklus 2, sudah tidak ada lagi peserta didik yang mempunyai motivasi belajar pada kategori rendah, kategori sedang sebanyak 9 anak, kategori tinggi sebanyak 10 anak, dan kategori sangat tinggi sebanyak 5 anak. Maka melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar kegiatan dapat meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 SMP Negeri 3 Banyubiru dari pra siklus tingkat motivasi belajar peserta didik yang mempunyai kategori tinggi atau sangat tinggi masih kurang dari 50% ke siklus 2 lebih dari 50% peserta didik mempunyai motivasi belajar pada kategori tinggi atau sangat tinggi, serta tidak ada lagi peserta didik yang mempunyai motivasi pada kategori rendah atau sangat rendah. 
Pada pra siklus sebanyak 1 anak mendapat nilai 90 pada kategori A sebagai nilai tertinggi, 10 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, 10 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C, dan 3 lainnya mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D dan di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Sedangkan pada siklus 2 sebanyak 12 anak mendapat nilai pada antara 88 hingga 100 atau pada kategori A, 9 anak mendapat nilai antara 76 hingga 88 yaitu pada kategori B, dan 3 anak mendapat nilai antara 64 hingga 76 atau pada kategori C. Pada tes yang dilakukan setelah siklus 2 ini sudah tidak ada lagi peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 64 atau masih pada kategori D, hal berarti bahwa tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus dengan rata-rata nilai 74 ke siklus 2 dengan rata-rata nilai 86 atau terjadi peningkatan sebesar 16,22%. 

PENUTUP
Simpulan
Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan motivasi belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus banyak peserta didik yang mempunyai motivasi belajar dengan kategori tinggi ata sangat tinggi sebesar 33,33% menjadi 62,50% atau terjadi peningkatan sebesar 29,17%.
2) Melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019 dari pra siklus dengan rata-rata nilai 74 ke siklus 2 dengan rata-rata nilai 86 atau terjadi peningkatan sebesar rata-rata sebesar 16,22%.
Implikasi
Berdasarkan simpulan di atas maka implikasi dari penelitian tindakan kelas ini adalah bagi peneliti nantinya dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Contexctual Teaching and Learning berbasis lembar aktivitas untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan motivasi belajar peserta didik.
Saran
Karena melalui pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan motivasi belajar peserta didik materi Teorema Pythagoras bagi peserta didik kelas VIIIA semester 2 tahun pelajaran 2018-2019, maka guru dapat menerapkannya pada materi atau mata pelajaran yang lain dan agar kepala sekolah bisa memberitahukan kepada seluruh guru untuk menggunakan pembelajaran kontekstual berbasis lembar aktivitas untuk meningkatkan hasil hasil belajar matematika dan motivasi belajar peserta didik.
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